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ABSTRAK

AMALIA FAKHRU NISA’. Deteksi Kecurangan Laporan
Keuangan Dengan Model Fraud Hexagon Dan Peran Gender
Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Perusahaan BUMN
Periode 2019-2023).

Kecurangan adalah hal yang tidak dibenarkan baik dalam ajaran
agama maupun sosial. Kecurangan hanya memberikan kemudharatan
baik secara materi maupun non materi. Walaupun seperti itu, tindak
kecurangan ini masih gencar-gencarnya dilakukan salah satunya pada
laporan keuangan. Laporan keuangan yang seharunya sumber informasi
bagi para pengguna menjadi diragukan keandalannya. Sehingga dalam
meminimalisir terjadinya kecurangan tersebut, penelitian ini bertujuan
mendeteksi pengaruh fraud hexagon terhadap kecurangan keuangan
dengan peran gender sebagai variabel moderasinya.

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif. Dengan
data sekunder berupa annual report yang diperoleh dari web resmi
masing-masing perusahaan BUMN. Dan teknik purposive sampling
sebagai teknik pengambilan sehingga didapatkan 125 data. Penelitian
ini menggunakan metode analisis uji regresi logistik dan moderated
regression analysis (MRA) dengan bantuan Eview 12 dalam
pengolahan datanya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ketidakefektifan dan
dualisme jabatan berpengaruh terhadap kecurangan keungan. Variabel
stabilitas keuangan, pergantian auditor, collusion, opini audit dan
pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Sedangkan peran gender sebagai variabel moderasi tidak
mampu memoderasi hubungan setiap variabel yang digunakan pada
model fraud hexagon terhadap kecurangan laporan keuangan.

Kata Kunci: Fraud, Laporan Keuangan, Model Hexagon, Peran
Gender
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ABSTRACT

AMALIA FAKHRU NISA'. Detection of Financial Statement
Fraud Using the Hexagon Fraud Model and Gender Role as a
Moderating Variable (Case Study of a State-Owned Company for
the 2019-2023 Period).

Cheating is something that is not permitted in both religious and
social teachings. Cheating only brings harm, both material and non-
material. Even though this is the case, this act of fraud is still intensively
carried out, one of which is in financial reports. The reliability of
financial reports, which should be a source of information for users, is
questionable. So, in minimizing the occurrence of fraud, this research
aims to detect the influence of the fraud hexagon on financial fraud with
gender roles as the moderating variable.

This research is included in quantitative research. With
secondary data in the form of annual reports obtained from the official
website of each state-owned company. And purposive sampling
technique was used as a collection technique so that 125 data were
obtained. This research uses logistic regression analysis methods and
moderated regression analysis (MRA) with the help of Eview 12 in
processing the data.

The research results show that ineffectiveness and dualism of
positions influence financial fraud. The variables financial stability,
change of auditor, collusion, audit opinion and change of auditor have
no effect on financial statement fraud. Meanwhile, the role of gender as
a moderating variable is unable to moderate the relationship of each
variable used in the fraud hexagon model to financial statement fraud.

Keywords: Fraud, Financial Reports, Hexagon Model, Gender Roles
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah hasil keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 0543b/U/1987. Translasi tersebut
digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Lingistik
atau Kamus Besar Bahasa Indonesaia (KBBI).

1. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda
,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini
daftar huruf arab dan transliterasinya denganhuruf Latin :

Huruf arabl Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
& Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
c
c Ha h ha (dengan titik di
bawah)
. Kha Kh kadan ha
C
s Dal D De
3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)
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3 Ra R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
0 Syin Sy esdan ye
" Sad $ es (dengan titik di
bawah)
5 Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta t te (dengan titik di
bawah)
b Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain i komaterbalik (di atas)
i Gain G Ge
) Fa F Ef
B Qaf Q Ki
A Kaf K Ka
J Lam L El
(, Mim M Em
R) Nun N En
3 Wau W We
2 Ha H Ha
. Hamzah ' Apostrof
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri

dari vocaltunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat,transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
/ Fathah A A

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabunganantara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- & fathahdanya Ai adani
/5 fathahdanwau Au adanu
Contoh :
- & - katab
J-’J - fa’ala
35’5 - zukira
LAk - yazhabu
J:.i» - su'ila
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s - kaifa
- haula

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
e Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
& Kasrah dan ya I I dan garis di atas
% Hammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
J@ - qala
‘5;3 - rama
R - qila

4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrahdandammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
‘3@§‘g;.p33 - raudah al-atfal
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- raudatulatfal

AR f\..g-\d\ - al-Madinah al-
. Munawwarah
- al-Madinatul-
Munawwarah
S5l - talhah

5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,
yaitu huruf yang samadenganhuruf yang diberi tanda syaddahitu.

Contoh:
LJ) - rabbana
J)_, - nazzala
y P o al-birr
- al-hajj

G;d‘
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitud namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas

kata sandang yangdiikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti huruf gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-
rasikan denganbunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
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3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanda sempang.

Contoh:
JEN ar-rajulu
WA as-sayyidu
M‘ as-syamsu
(;_’@\ al-galamu
ﬂé R4 [ al-badi’u
jw‘ al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
& 3:\$u ta'khuziina
: }J\ an-nau
5% syai'un
€l
:}! Inha
L0 umirtu
&l
¢ akala

K

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada

XiX



huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
\)\F;@Jz&\ o\j

Onjeelly 3501 15955
Jasdl faaly

BL3k3 Ll 40l o2

o ;M.J‘ wu\ & dg

i ) e

9. Huruf Kapital

Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairraziqin

Wa auf al-kaila wa-almizan

Wa auf al-kaila wal mizan

Ibrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil
Bismillahimajrehawamursaha
Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti

manistata’a ilaihi sabila

Walillahi ~ ‘alan-nasi  hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabila

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

J5)

‘g‘ s s Wa ma Muhammadun illa rasl
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PR E’qs\ Inna

&Ph o L
) awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkat
A uaC.U amubarakan
S
< .U\ Slaky ek Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu
i £ )51 [ Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil
’ Qur’anu

‘53}‘2\; 3\3 344 | Walagadra’ahubil-ufug al-mubin

Walaqgadra’ahubil-ufugil-mubin

- m M\ Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

r

s 0

&:-ej“é‘

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat
yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.

Contoh:
&3 Jg ﬂcﬁj i u; }.m Nasrunminallahiwafathunqarib
AN }.ﬂ\ & Lillahi al-amrujami’an

Lillahil-amrujami’an

;.,L:« 63'3’ Ji 4.\\\5 Wallahabikullisyai’in ‘alim

10. Tajwid
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Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tolak ukur kondisi financial suatu perusahaan dapat terwujud
dalam sebuah laporan keuangan. Bagi para pemangku kepentingan,
laporan keuangan berperan penting dalam pengambilan keputusan,
terutama investor sebagai penanam modal (U. P. Lestari & Jayanti,
2021). Sehingga, sedikit saja kecurangan pada laporan keuangan
memberi dampak yang cukup besar terutama dalam kepercayaan
publik pada keandalan laporan keuangan tersebut (Sukmadilaga et
al., 2022). Oleh karena itu, dalam penyusunan keuangan selayaknya
memberikan informasi yang shiddig, amanah, tabligh, dan fathanah
agar praktik fraud tidak terjadi (Indrajati & Bawono, 2022).

Tindak Kecurangan atau fraud tidaklah dibenarkan baik itu di
masyarakat maupun dalam Islam. Kecurangan menyebabkan
kemudharatan dan ketidakadilan yang merugikan pihak lain baik
secara materi maupun non materi. Terlihat jelas bahwa tindak
kecurangan merupakan perilaku buruk yang dilarang dalam Islam.
Seperti firman Allah dalam Q.S Al-Muthaffifin ayat 1-3 yang
berbunyi'

(..a,J\s\;\j RSRTE TN wu\ e \55\5\ 13) u,.d\ ..... UM Y
O3t 443555 5
Artinya: “Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam
menakar dan menimbang)!  Yaitu orang-orang yang apabila
menerima takaran dari orang lain mereka minta dicukupkan. dan
apabila mereka menakar atau menimbang (untuk orang lain),
mereka mengurangi” (Al-Muthaffifin: 1-3).
Dalam kecurangan, ayat diatas jelas melarangnya. Kecurangan
merupakan tindakan yang dilakukan untuk mencukupi kebutuhan
pribadi tanpa melihat dampak kerugian bagi orang lain. Kecurangan

sama dengan ketidakjujuran seperti mengurangi timbangan dan
sengaja mengambil hak orang lain.



Meskipun tindakan yang buruk dan dilarang, dalam praktiknya
kasus kecurangan masih ada seperti kecurangan pada laporan
keuangan (Larum et al., 2021). Seperti dalam survei ACFE Chapter
Indonesia pada tahun 2016, terdapat kasus fraud pada laporan
keuangan sebesar 4% dengan nilai lebih dari Rp10 milliar (Permata
Sari & Kurniawan Nugroho, 2020). Dan pada April 2020,
Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) merilis “Report
to the Nations” yang menjelaskan terkait penipuan di seluruh dunia
yang mencakup 2.504 kasus dari 125 negara dan memberikan
dampak kerugian sebesar $3,6 miliar. ACFE Indonesia (2020) juga
menjelaskan lembaga atau organisasi yang paling dirugikan adalah
pemerintahan dengan presentase sebesar 8,5% dan BUMN di posisi
kedua dengan kerugian sebesar 31,8 miliar rupiah (Larum et al.,
2021). Penjelasan tersebut sejalan dengan temuan pada tahun
sebelumnya bahwa perusahaan kehilangan pendapatan sebesar 5%
(Aviantara, 2021).

Berdasarkan data diatas, intensitas kecurangan di Indonesia
masih dikategorikan cukup tinggi salah satunya pada instansi
BUMN. Hal tersebut juga dapat terlihat pada gambar dibawah ini.
Gambar dibawah menunjukan grafik kecurangan pada BUMN yang
mengalami peningkatan pada tahun 2023 khususnya pada tindak
pidana korupsi.
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Sumber: www.kpk.go.id. Periode 2018-2023. Data diolah.

Permasalahan fraud seperti diatas dapat terjadi karena
kesempatan, kesenjangan, dan lemahnya pengawasan di suatu
perusahaan (Meidijati & Nuryatno Amin, 2022). The Association of
Certified Fraud Examiners (2022) menjelaskan fraud merupakan
aktivitas untuk memperoleh keuntungan dengan menyembunyikan
fakta dan mendorong seseorang untuk bertindak atau mengambil
keputusan yang merugikan orang lain. Kecurangan laporan
keuangan berdampak pada laporan keuangan yang sudah tidak rill
atau tidak kredibilitas lagi saat diterbitkan sehingga berdampak
negatif pada pengambilan keputusan di masa depan (Sihombing &
Eirene Panggulu, 2022).

Dengan  kata lain, kecurangan  justru  membawa
ketidakberuntungan. Tetapi beberapa perusahaan mealakukan
kecurangan agar mendapat dukungan baik dari investor maupun
para pengguna laporan keuangan. Kecurangan terhadap laporan
keuangan sering terjadi pada beberapa perusahaan seperti
perusahaan swasta dan BUMN (Mat et al., 2019). Dan kecurangan
yang sama dapat menimpa organisasi publik, seperti kasus-kasus
BUMN berupa PT Garuda Indonesia yang diminta memperbaiki
laporannya oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK), dan Bursa Efek Indonesia (BEI) karena
mengalami kerugian USD 2 miliar pada tahun 2019. Kejadian
tersebut menunjukan sinyal kecurangan pelaporan keuangan
(Sukmadilaga et al., 2022). Selain itu, adanya kasus penyajian tidak
wajar laporan keuangan yang dilakukan oleh PT  Asuransi
Jiwasraya Tbk lebih dari sekali dan terindikasi melakukan fraud
pada tahun 2020 (Handoko, 2021). Selain itu, kasus manipulasi
laporan keuangan juga terindikasi pada PT Waskita Karya dan PT
Wijaya Karya. Dalam kasusnya terdapat ketidaksesuaian laporan
keuangan dengan kondisi nyata perusahaan (N. M. Y. Putra, 2023).
Permasalahan tersebut menjadi perhatian setelah bannk mencurigai
ketidaksesuaian pada tagihan kedua perusahaan tersebut dan
terpampangnya laporan perusahaan di bursa (Tempo, 2023).



http://www.kpk.go.id/

Mengamati masih banyaknya fraud yang terjadi di kalangan
entitas pemerintah maka perlunya pendeteksian kecurangan pada
laporan keuangan dengan mengkaji lebih dalam terkait faktor-
faktor yang mempengaruhi  kecurangan tersebut, guna
meminimalisir kerugian yang terjadi. Sehingga pentingnya
integritas seseorang dalam bertindak. Seperti firman Allah dalam
Q.S Ash-Shaf ayat 2-3.

¥ G ik Ol e e 26 Oglas ¥ W 05 o 31 il o
& 3lads

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Itu sangatlah
dibenci di sisi Allah jika kamu mengatakan apa-apa yang tidak
kamu kerjakan” (Ash-Shaf: 2-3).

Ayat diatas menjelaskan integritas meliputi kepaduan dan
keutuhan (Sudarmanto & Utami, 2021). Maksud dari kepaduan dan
keutuhan disini yaitu adanya kesesuaian antara apa yang dikatakan
dan dikerjakan. Melalui QS. As-Saff ayat 2-3 ini, para ulama
salaf menjadikannya dalil mengenai wajibnya menepati janji secara
mutlak. Baik itu janji yang bisa mengakibatkan denda atau tidak.
Para ulama salaf tersebut juga berhujjah dengan hadis shahih,
Rasulullah bersabda “Tanda-tanda orang munafik ada tiga: ketika
berkata, dia berbohong, ketika dia berjanji, dia mengingkari, dan
ketika dipercaya, dia berkhianat.” (Ibnu Katsir, Tafsir lbn al-
Kasir, juz 8, hal 105).

Selaras dengan penyusunan laporan keuangan yang sesuai
prinsip akuntansi maka menunjukan konsistensi antara yang dicatat
dengan aturan yang ada. Tapi saat dilakukan dengan manipulasi,
pemalsuan dan kelalaian dengan sengaja serta mengatakan sudah
sesuai prinsip maka tidak adanya integrasi dan dapat dikatakan
melakukan kecurangan. Dari sini dapat diartikan sebuah
kecurangan muncul karena tidak adanya integrasi, sehingga
pentingnya integrasi dalam bertindak. Sama dalam mendeteksi
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kecurangan perlunya kepaduan dan keutuhan dalam setiap bagian
perusahaan dalam meminimalisis dan memberantas kecurangan
atau fraud.

Dalam mendeteksi kecurangan banyak teori yang bisa
digunakan untuk mulai dari fraud triangle yang dikemukakan oleh
Donald Cressey (1958), fraud diamond oleh Walfe Hermanson
(2004), fraud pentagon yang dikembangkan oleh Crowe (2011),
hingga fraud hexagon oleh Vousinas (2019) yang terdiri dari enam
elemen yaitu stimulus, capability, collusion, opportunity,
rationalization, dan ego (Sagala & Siagian, 2021; Vousinas, 2019).

Studi terkait tema fraud sudah banyak dilakukan, tapi dengan
hasil yang beragam. Elemen stimulus dengan indikator stabilitas
keuangan dapat memberikan keyakinan terhadap kemungkinan
fraud laporan keuangan dengan menunjukan pengaruhnya terhadap
Kecurangan laporan keuangan (Achmad et al., 2022; Aviantara,
2021; Sagala & Siagian, 2021). Namun, penelitian yang dilakukan
oleh Shinta Permata Sari dan Nanda Kurniawan Nugroho serta
Bambang Hartadi menunjukan tidak adanya pengaruh signifikan
stabilitas keuangan dengan kecurangan laporan keuangan (Hartadi,
2022; Permata Sari & Kurniawan Nugroho, 2020).

Sedangkan elemen capability menggunakan indikator change in
director, hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh dengan
kecurangan laporan keuangan, yang dilakukan oleh Kordianus
Larum, Diana Zuhroh, dan Edi Subiyantoro (Larum et al., 2021).
Tetapi penelitian oleh Ima Mukaromah dan Gideon Setyo
Budiwitjaksono; serta Samuel Gevanry Sagala dan Valentine
Siagian justru bertentangan dengan hasil yang sudah ada, dimana
tidak adanya pengaruh change in director terhadap kecurangan
laporan keuangan (Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021; Sagala &
Siagian, 2021). Selanjutnya elemen collusion, elemen ini
menggunakan indikator kerjasama dengan pemerintah. Pada hasil
penelitian Bambang Leo Handoko menunjukan adanya pengaruh
proyek pemerintah terhadap tindakan fraud (Handoko, 2021).
Tetapi penelitian tersebut bertentangan dengan hasil penelitian
Samuel Gevanry Sagala dan Valentine Siagian yang menunjukan



tidak adanya pengaruh collusion terhadap fraud laporan keuangan
(Sagala & Siagian, 2021).

Kemudian untuk elemen opportunity menggunakan indikator
ketidakefektifan pengawas. Ketidakefektifan pengawasan ini akan
berdampak pada kemungkin terjadinya fraud. Pendapat tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ima Mukaromah dan
Gideon Setyo Budiwitjaksono (Mukaromah & Budiwitjaksono,
2021). Sedangkan penelitian oleh Samuel Gevanry Sagala dan
Valentine Siagian bertentangan dan hasilnya menunjukan tidak
adanya pengaruh ketidakefektifan pengawasan dengan fraud
laporan keuangan (Sagala & Siagian, 2021).

Elemen rationalization menggunakan dua indikator diantaranya
opini auditor dan pergantian auditor. Opini auditor dalam hasil
penelitian  Citra Sukmadilaga, Srihadi Winarningsih, Tri
Handayani, Eva Herianti dan Erlane K Ghan menunjukan adanya
pengaruh terjadinya fraud (Sukmadilaga et al., 2022).
Ketidaksamaan hasil ditunjukan pada penelitian Novianti Resky
Pratiwi dan Annisa Nurbaiti yang menyatakan tidak adanya
pengaruh opini auditor dengan kecurangan pada laporan keuangan
(Pratiwi & Nurbaiti, 2018). Dan indikator perubahan auditor
menunjukan tidak adanya pengaruh terhadap kecurangan, hasil
tersebut berdasarkan penelitian Bambang Leo Handoko dan Dessy
Tandean; serta Sekar Akrom Faradiza (Faradiza, 2019; Handoko &
Tandean, 2021). Namun, hasil penelitian Norazida Mohamed, Nor
Balkish Zakaria, Nur Shahirah Binti Mohd Nazip, dan Nor Farizal
Muhamad; serta Bambang Hartadi menunjukan adanya pengaruh
pergantian auditor dengan fraud (Hartadi, 2022; Mohamed et al.,
2021).

Lalu elemen ego menggunakan indikator dualisme jabatan.
Hasil penelitian Tanggor Sihombing dan Giena Eirene Panggulu
menunjukan tidak adanya pengaruh ego dengan kecurangan laporan
keuangan. Berbeda dengan penelitian Erin Permatasari yang
menunjukan adanya pengaruh dualisme jabatan terhadap fraud
(Permatasari, 2019).
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Dari gap research di atas maka penulis tertarik untuk meneliti
guna menggali lebih dalam terkait penganalisisan, pemahaman, dan
cara menghadapi tantangan terkait kecurangan laporan keuangan
dengan fraud hexagon. Dengan pembeda pada penelitian ini berupa
peran gender sebagai indikator moderasi, penggunaan ini
didasarkan pada penelitian sebelumnya yang menyatakan orientasi
laki-laki dengan perempuan dalam bekerja itu berbeda terutama saat
melakukan audit (Rahmida & Urumsah, 2020).

Dalam audit, multigroup gender menjadi salah satu alternatif
pemerintah dalam mendeteksi fraud dan telah memberi daya tarik
sendiri dalam studi gender dalam menemukan strategi untuk
pemecahan masalah bagi laki-laki dan perempuan (Mulyati, 2022).
Dengan melihat cara bekerja mulai dari penentuan strategi, jika
perempuan dipandang teliti, penuh dengan pertimbangan tetapi
lebih sensitif dan laki-laki berorientasi pada pekerjaan, objektif dan
agresif. Sikap yang berbeda tersebut dapat menjadi faktor penentu
dalam proses deteksi fraud (Rahmida & Urumsah, 2020). Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Syahputra dan Urumsah yang
dapat membuktikan gender memoderasi dalam pendeteksian fraud
(Syahputra & Urumsah, 2019).

Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas, peneliti
tertarik untuk mengkaji tentang deteksi fraud mengingat pentingnya
kejujuran dan keandalan dalam laporan keuangan dengan judul
“Deteksi Kecurangan Laporan Keuangan Dengan Model Fraud
Hexagon Dan Peran Gender Sebagai Variabel Moderasi”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, dapat
dirumuskan permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah stabilitas keuangan berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan?

2. Apakah change in director berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan?

3. Apakah collusion berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan?



10.

11.

12.

13.

14.

Apakah pemantauan yang tidak efektif berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan?

Apakah pergantian auditor berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan?

Apakah opini audit berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan?

Apakah dualisme jabatan berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan?

Apakah stabilitas keuangan berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan dengan peran gender sebagai variabel
moderasi?

Apakah change in director berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan dengan peran gender sebagai variabel
moderasi?

Apakah collusion berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan dengan peran gender sebagai variabel moderasi?
Apakah pemantauan yang tidak efektif berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan dengan peran gender sebagai
variabel moderasi?

Apakah pergantian auditor berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan dengan peran gender sebagai variabel
moderasi?

Apakah opini audit berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan dengan peran gender sebagai variabel moderasi?
Apakah dualisme jabatan berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan dengan peran gender sebagai variabel
moderasi?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan :
Untuk menganalisis pengaruh stabilitas keuangan terhadap
kecurangan laporan keuangan.

Untuk menganalisis pengaruh change in director terhadap
kecurangan laporan keuangan.

Untuk menganalisis pengaruh collusion terhadap kecurangan
laporan keuangan.
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Untuk menganalisis pengaruh pemantauan yang tidak efektif

terhadap kecurangan laporan keuangan.

Untuk menganalisis pengaruh pergantian auditor terhadap

kecurangan laporan keuangan.

Untuk menganalisis pengaruh opini audit terhadap kecurangan

laporan keuangan.

Untuk menganalisis pengaruh dualisme jabatan terhadap

keuangan laporan keuangan.

Untuk menganalisis pengaruh stabilitas keuangan terhadap

kecurangan laporan keuangan dengan peran gender sebagai

variabel moderasi.

Untuk menganalisis pengaruh change in director terhadap

kecurangan laporan keuangan dengan peran gender sebagali

variabel moderasi.

10. Untuk menganalisis pengaruh collusion terhadap kecurangan

laporan keuangan dengan peran gender sebagai variabel

moderasi.

11. Untuk menganalisis pengaruh pemantauan yang tidak efektif

terhadap kecurangan laporan keuangan dengan peran gender

sebagai variabel moderasi.

12. Untuk menganalisis pengaruh pergantian auditor terhadap

kecurangan laporan keuangan dengan peran gender sebagai

variabel moderasi.

13. Untuk menganalisis pengaruh opini audit terhadap kecurangan

laporan keuangan dengan peran gender sebagai variabel

moderasi.

14. Untuk menganalisis pengaruh dualisme jabatan terhadap

keuangan laporan keuangan dengan peran gender sebagai

variabel moderasi.

Sedangkan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat baik secara umum maupun khusus, diantaranya :

1. Manfaat Praktis

a. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
KH Abdurrahman Wahid, dapat menjadi sarana
pengembangan ilmu dan pelaksanaan pembangunan.
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b. Emiten yang dikaji, hasil penelitian diharapkan menjadi

referensi guna pengembangan dan peningkatan emiten dalam
menangani, melindungi dan mempertanggungjawabkan
segala tindakan yang berpeluang memicu kecurangan laporan
keuangan dan dapat meminimalisirnya.

Bagi investor, laporan keuangan merupakan sumber
informasi dalam menilai sebuah perusahaan. Sehingga
pentingnya berhati-hati dan jelih dalam mendeteksi
kemungkinna fraud agar investasi berada di tempat yang
tepat.

2. Manfaat Teoretis
a. Dapat memberikan sumbangansih disiplin ilmu akuntansi,

terutama dalam bidang akuntansi forensik dan fraud terkait
elemen-elemen yang dapat mempengaruhi tindakan
kecurangan laporan keuangan perusahaan.

Dapat memperkuat hasil penelitian terdahulu dan dapat
menjadi rujukan bagi peneliti baru yang ingin memperdalam
kajian tentang fraud hexagon.

D. Sistematika Pembahasan

Secara umum, bagian yang akan dibahas dalam penelitian ini
dapat digambarkan secara ringkas dalam masing-masing bab
dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Berisi penjelasan atas alasan yang melatarbelakangi
penelitian disertai perumusan masalah, tujuan dan
manfaat yang akan dilakukan dan didapatkan.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Berisi teori-teori yang menjadi kerangka penelitian.
Dalam landasan teoritis menjelaskan pokok pembahasan
dari keterkaitan stabilitas keungan, change in director,
collusion, ketidakefektifan pemantauan, pergantian
auditor, opini audit, dualisme jabatan terhadap
kecurangan laporan keuangan dengan peran gender
sebagai variabel moderasi. Selain itu, pemaparan

10
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BAB IV

BAB V
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penelitian terdahulu sebagai bahan acuan dan
pengembangan hipotesis penelitian kuantitatif ini.

: METODE PENELITIAN

Berisi pemaparan terkait metode penelitian yang
diterapkan dalam menggali data, pemilihan sampel,
perolehan data, analisis data dan pengujian atas data
penelitian.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Berisi gambaran umum subjek yang dikaji, analisis data,
dan pembahasan analisis sehingga mendapatkan hasil
penelitian atas subjek kajian dari studi yang dilakukan
dengan teori-teori yang menunjang penelitian.

- PENUTUP

Berisi simpulan atas hasil penelitian dan memberikan
jawaban atas permasalahan yang dipaparkan dalam
BAB |, keterbatasan penelitian, serta implikasi dari
penelitaian.






BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh fraud

hexagon terhadap financial statement fraud dengan peran gender
sebagai variabel moderasi pada perusahaan BUMN tahun 2019-
2023. Analisis yang digunakan adalah regresi logistik dengan
aplikasi Eviews 12. Hasil Pengujian yang telah dilakukan yaitu:

1.

Variabel stabilitas keuangan yang diukur dengan ACHANGE
menunjukan tidak adanya pengaruh terhadap financial
statement fraud. Stabil tidaknya suatu perusahaan tidak dapat
menjadi penyebab fraud.

Variabel change in director menunjukan tidak adanya
pengaruh terhadap financial statement fraud. Pergantian
direktur dilakukan untuk meningkatkan kinerja, kompetensi,
dan masajabatan yang telah habis.

Variabel collusion menunjukan tidak adanya pengaruh
terhadap financial statement fraud. Bersaing untuk
menunjukan performa yang baik tidak menjadikan kolusi
sebagai penyebab tindak kecurangan.

Variabel ketidakefektifan pemantauan yang diukur dengan
BDOUT menunjukan adanya pengaruh terhadap financial
statement fraud. Kurangnya pengawasan dan pemantauan
dapat menjadikan peluang besar untuk tindak kecurangan.
Variabel pergantian auditor menunjukan tidak adanya
pengaruh terhadap financial statement fraud. Pergantian
auditor dilakukan sebagai bentuk kepatuhan terhadap PP No.
20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik pasal 11 ayat
1.

Variabel opini audit menunjukan tidak adanya pengaruh
terhadap financial statement fraud. Opini audit tidak terindikasi
menjadi penyebab salah saji laporan keuangan yang dilakukan
oleh manajemen.

Variabel dualisme jabatan menunjukan adanya pengaruh
terhadap financial statement fraud. Rangkap jabatan dapat
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10.

11.

12.

13.

menimbulkan dominansi dan kecenderungan untuk bersikap
sewena-wena yang memunculkan berdampak pada konflik
antara agen dan prinsipal.

Peran gender tidak mampu memoderasi pengaruh stabilitas
keuangan terhadap financial statement fraud. Jika direksi
selaku agen didesak oleh pemilik modal selaku principal, dan
memunculkan tekanan sehingga direksi akan memasang
firewall atau batasan dan komite audit selaku proksi dari peran
gender tidak dapat menangkal tekanan tersebut.

Peran gender tidak mampu memoderasi pengaruh change in
director terhadap financial statement fraud. Pergantian direktur
bukan sekedar untuk meningkatkan Kinerja tapi diinisiasi
terdapat maksud tertentu yang tidak mampu dideteksi oleh
peran gender.

Peran gender tidak mampu memoderasi pengaruh collusion
terhadap financial statement fraud. dalam collusion tidak
semua pihak menjabarkan informasi yang ada sehingga sulit
bagi komite audit dalam memperkuat pengaruh hubungan
collusion dengan kecurangan laporan keuangan.

Peran gender tidak mampu memoderasi pengaruh
ketidakefektifan pemantauan terhadap financial statement
fraud. Ketidakmampuan memoderasi tersebut karena
hubungan antara kehadiran perempuan maupun laki-laki dalam
komite audit tidak berpengaruh pada kualitas audit di suatu
perusahaan.

Peran gender tidak mampu memoderasi pengaruh pergantian
auditor terhadap financial statement fraud. Sehingga
manajemen dalam menghapus bukti kecurangan dana secara
rasionalitas akan melakukan pergantian auditor dengan
keterbatasan wewenang peran gender dalam menilai
rasionalitas tersebut.

Peran gender tidak mampu memoderasi pengaruh opini audit
terhadap financial statement fraud. Dengan adanya opini,
manajemen menganggap kecurangan yang dilakukan sebagai
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bentuk rasionalitas dan komite audit tidak mampu mengontrol
opini apa yang akan muncul.

14. Peran gender tidak mampu memoderasi pengaruh dualisme
jabatan terhadap financial statement fraud. Komite audit
sebagai proksi dari peran gender yang memiliki keberagaman
sikap mampu meminimalisis adanya penyalahgunaan dalam
melakukan fraud dan efektif dalam memantau serta
mengedalikan kinerja para direksi.

B. Keterbatasan Penelitian

Dari hasil dan simpulan diatas, penelitian ini mendukung
beberapa penelitian sebelumnya, seperti: penelitian Aulia et al.
(2023) yang menyatakan tidak adanya hubungan antara stabilitas
keuangan, change in director, collusion, dan pergantian auditor
dengan kecurangan laporan keuangan; penelitian Sumbari et al.
(2023) dan Damayanti & Suryani (2019) secara berurutan
menunjukan adanya pengaruh antara dualisme jabatan dan
ketidakefektifan ~pemantauan dengan kecurangan laporan
keuangan; dan penelitian Sulaiimah et al. (2022) menjelaskan tidak
ada hubungan opini audit terhadap kecurangan laporan keuangan.
Selain ini penelitian ini membuktikan bahwa peran gender dalam
komite audit tidak dapat memoderasi sejalan dengan penelitian
(Bagaskara & Chariri, 2024).

Namun, penelitian ini masih terdapat beberapa hal yang dapat
digali lebih dalam lagi, sehingga penulis menyarankan pada peneliti
selanjutnya diantaranya:

1. Sampel yang peneliti gunakan hanya 125 data dari perusahaan
BUMN vyang terdaftar di BEI 2019-2023. Peneliti selanjutnya
dapat menggunakan sampel penelitian yang lain dan lebih luas
lagi. Sehingga hasil yang didapatkan akan lebih maksimal.

2. Koefisiensi dalam penelitian ini hanya sekedar 17,47% dan
sisanya sebesar 82,53%. Dapat diartikan, sebesar 82,53%
kecurangan laporan keuangan dipengaruhi oleh variabel lain
selain stabilitas keuangan, change in director, collusion,
ketidakefektifan pemantauan, pergantian auditor, opini audit
dan rangkap jabatan. Sehingga penelitian dikemudian hari dapat
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menggunakan variabel lain yang sekiranya dapat memberikan
hasil yang lebih bisa mempengaruhi kecurangan laporan
keuangan.
C. Implikasi Teoritis dan Praktis
Berdasarkan hasil riset ini, implikasi dapat dijelaskan sebagai
berikut ini:
1. Implikasi Teoritis
Dapat menjadi sumbangsih pengetahuan terkait teori fraud
terutama dalam pendeteksian kecurangan laporan keuangan
dengan model fraud hexagon. Dimana peran gender tidak dapat
memoderasi deteksi model fraud hexagon terhadap kecurangan
laporan keuangan.
2. Implikasi Praktis
Dapat menjadi rujukan dalam penelitian selanjutnya. Serta
masyarakat dapat menggunakan sebagai informasi untuk
mengetahui adakah potensi kecurangan pada perusahaan atau
tidak.
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